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Abstrak

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memanfaatkan kembali sisa kertas
yang tidak terpakai lagi menjadi sebuah produk yaitu obat nyamuk bakar dan
untuk mengkaji pengaruh perbandingan volume bubur limbah kertas HVS dengan
volume batang serai terhadap pembuatan obat nyamuk bakar. Penelitian ini
menggunakan metode sederhana dengan variabel bebas limbah bubur kertas
HVS 65 gr, 70 gr, 75 gr, 80 gr dan batang serai wangi 20 gr, 25 gr, 30gr, 35 gr
dengan jumlah perekat tepung tapioka 20 gr. Penelitian pembuatan obat nyamuk
bakar ini sudah pernah dilakukan sebelumnya, yang membedakan dengan
sebelumnya adalah kandungan bahan baku yang digunakan yaitu bahan baku
limbah HVS dan batang serai wangi dengan penambahan perekat tepung
tapioka sebagai bahan baku dalam pembuatan dalam penelitian obat nyamuk
bakar. Hasil yang didapatkan vyaitu dari uji Resistance Index (SRI)
menghasilkan produk obat nyamuk bakar yang memiliki ketahanan atau tidak
mudah patah saat dijatuhkan dari ketinggian 1 meter. Berat satuan produk obat
nyamuk bakar yang dihasilkan memiliki berat persatuan berkisar 12,2-14,7 gr.
Sedangkan perlakuan 60 gr (20 gr, 25 gr, 30 gr, 35 gr) belum memenuhi
standar industri indonesia (SIl) dengan produk obat nyamuk bakar yang
dihasilkan masing-masing sebesar 10-11,3 gr. Kadar air produk telah
memenuhi standar industri indonesia (SIl) dengan produk obat nyamuk bakar
yang dihasilkan memiliki kadar air sebesar 1 % sampai 3,5 %. Lama bakar
produk telah memenuhi standar industri indonesia (SIl) dengan produk obat
nyamuk bakar yang dihasilkan memiliki waktu terbakar selama 7 jam 5 menit —
7 jam 41 menit. Keutuhan produk dengan telah memenuhi standar industri
indonesia (SII) dengan produk obat nyamuk bakar yang utuh atau tidak mudah
patah. Kesimpulan yang di dapat pengaruh perbandingan antara volume bubur
limbah kertas, serai wangi dan perekat sangat mempengaruhi terhadap produk
yang dihasilkan yang memenuhi standar industri indonesia (SII).

Kata Kunci:  Limbah Kertas, Serai Wangi, Resistance Index (SRI), Berat
Satuan, Kadar Air, Lama Bakar, Uji Keutuhan, Standar Industri
Indonesia (SI1).
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1. Pendahuluan

Limbah kertas adalah sisa dari proses produksi dan pemakaian. Ini terdiri
dari berbagai bahan seperti lignin, selulosa, hemiselulosa, selulosa, bahan
ekstraktif, larutan Cl2, hidrogen peroksida, asam parasetat, dan lainnya. Ini
memiliki warna yang kehitaman atau keruh, bau yang khas, kandungan COD yang
tinggi, dan tahan terhadap oksidasi biologis. Industri, rumah tangga, perkantoran,
komersil, dan pendidikan adalah area yang dapat menghasilkan limbah ini. Oleh
karena itu, ada banyak jenis kertas yang digunakan sebagai limbah. Ini termasuk
kertas tissue, kertas kraft, kertas berlapis plastik, dan karton HVS.

Saat ini, hanya sekitar 70% yang dimanfaatkan kembali, yang masih belum
dioptimalkan. Sehingga limbah tidak dianggap sebagai sumber daya baru,
masyarakat masih menggunakan paradigma 3P, vyaitu pengumpulan,
pengangkutan, dan pembuangan. Oleh karena itu, untuk menangani dengan baik,
strategi pengelolaan umum seperti 3R (Reduksi, Penggunaan, dan Relay) harus
diterapkan.

Kertas HVS adalah salah satu jenis kertas yang paling sering digunakan
dalam surat-menyurat dan kegiatan pembelajaran di sekolah pemerintah dan
swasta. Kertas HVS adalah salah satu jenis kertas yang mudah didapat dan dijual
di pasar. Beberapa kandungan dalam limbah kertas HVS termasuk selulosa, yang
dapat berfungsi sebagai bahan bakar yang lambat untuk obat nyamuk bakar, dan
hemiselulosa, yang dapat berfungsi sebagai bahan pengikat dan membantu
membentuk batang nyamuk bakar. Oleh karena lignin memiliki efek pembakaran
yang stabil dan tahan lama pada obat nyamuk bakar, limbah kertas adalah bahan
yang ideal untuk digunakan untuk membuat obat nyamuk bakar.

Obat nyamuk bakar sangat populer di daerah perdesaan karena harganya
yang terjangkau. Untuk menghilangkan efek toksisitas yang ada, obat nyamuk
bakar mengandung bahan kimia yang berbahaya jika digunakan dalam jangka
waktu yang lama (Ramayanti et al., 2017). Beberapa tanaman yang memiliki daya
tolak nyamuk adalah kayu manis, lengudi, jeruk purut, selasih, tembakau, sirih,

dan sebagainya. Beberapa mengandung minyak astsiri, yang dianggap dapat
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menghalau nyamuk dan berfungsi sebagai insektisida alami (Marini & Sitorus,
2019). Kandungan minyak atsiri dari sereh wangi termasuk geraniol, sitronelal,
sitronelol, dan sitral (Aulia et al., 2015; Bota et al., 2015). Racun kontak sitronelal
dan geraniol memiliki kemampuan untuk menghentikan nyamuk. Kajian tentang
pembuatan obat nyamuk bakar dari limbah kertas yang dicampur dengan sereh
wangi harus dilakukan untuk mengembangkan alternatif untuk penggunaan
limbah kertas.

Penelitian tentang pembuatan obat nyamuk bakar sudah pernah
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, yang membedakan penelitian
ini dengan sebelumnya adalah kandungan bahan baku yang digunakan yaitu
bahan baku limbah HVS dan batang serai wangi dengan penambahan
perekat tepung tapioka sebagai bahan baku dalam pembuatan dalam
penelitian obat nyamuk bakar. Variabel limbah kertas HVS (65 gr, 70 gr, 75
gr, 80 gr) dan batang serai wangi (20 gr, 25 gr, 30gr, 35 gr) dengan jumlah
perekat tepung tapioka 20 gr

2. Bahan dan Metode

Untuk penelitian ini, bahan-bahan berikut diperlukan: aquades 5 liter,
alumunium foil, serai wangi, limbah kertas HVS, tepung tapioka, dan minyak
makan. Dalam penelitian ini, peralatan seperti sendok atau spatula, timbangan,
oven, cetakan obat nyamuk, blender, pisau atau pemotong, stopwatch, mangkok
atau baskom kecil, gelas ukur, kaca beaker, saringan, penggaris, gunting, dan
meja panas digunakan.

Studi ini dilakukan dalam empat tahap: pembuatan batang serai wangi
(Cymbopogon Nardus L.), pembuatan limbah kertas HVS, pembuatan perekat
(tepung tapioka), dan pembuatan obat nyamuk bakar.

Penyiapan batang serai wangi (Cymbopogon Nardus L.) dimulai dengan
memisahkan dari akar dan kotoran lainnya. Selanjutnya, mereka dicuci sampai
benar-benar bersih. Kemudian, batang serai wangi ditimbang, diblender, dan

disimpan selama satu jam di oven dengan suhu 100 derajat Celcius.
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Setelah air rendaman limbah kertas HV'S dibuang, masukkan limbah kertas
HVS ke dalam blender untuk dihaluskan. Timbang kertas sesuai aturan dan
masukkan ke dalam wadah atau tempat terlebih dahulu sebelum dicampurkan.
Kemudian peras untuk mengurangi jumlah air dalam bubur limbah kertas.

Untuk mencegah pengumpalan, tahap ketiga adalah memanaskan 20 gram
tepung tapioka ke 80 mililiter air gelas sambil mengaduknya.

Pada tahap keempat, pembuatan obat nyamuk bakar, limbah kertas HVS,
batang serai wangi, dan perekat dicampur sesuai dengan variabel yang telah
ditetapkan. Kemudian dicetak dan dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 100

derajat Celcius selama delapan jam.

3. Hasil dan Diskusi
3.1  Uji Shatter Resistance Index (SRI)

Pengujian ketahanan jatuh obat nyamuk bakar, yang dapat dilakukan
dengan menjatuhkan obat nyamuk bakar yang telah diketahui bobotnya ke
permukaan yang keras dari ketinggian satu meter, menunjukkan kekuatan obat
nyamuk bakar selama penjatuhan dari transportasi ke permukaan tanah. Tujuan
dari pengujian ini adalah untuk mengetahui jumlah patahan hasil pengujian
Shatter Resistance Index, dan juga untuk membandingkan hasil uji penelitian
yang dilakukan.

Tabel 1.1 Data Hasil Uji Shatter Resistance Index Dan Perbandingan Hasil

Penelitian Dengan Standar Industri Indonesia (S1I)

Bubur Limbah | Batang Serai | Shatter Resistance | Standar Industri
Kertas HVS Wangi Index Indonesia (SII)
(9) (9) (Tidak Mudah
Patah)
65 20 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah
25 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah
30 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah
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35 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah
70 20 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah
25 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah
30 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah
35 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah
75 20 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah
25 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah
30 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah
35 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah
80 20 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah
25 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah
30 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah
35 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa obat nyamuk bakar dibuat dari bubur
limbah kertas HVS dengan penambahan batang serai wangi (Cymbopogon Nardus
L.) dan perekat tepung tapioka 20 gram dengan aquades 80 mililiter. Perlakuan 65
gram (20 gram, 25 gram, 30 gram, 35 gram) menghasilkan produk yang tidak
mudah patah, 70 gram (20 gram, 25 gram, 30 gram, 35 gram) menghasilkan
produk yang tidak mudah patah, dan 75 gram (20 gram, 25 gram, 30 gram, 35
gram)

Semakin tinggi kadar air yang terkandung pada obat nyamuk bakar,
semakin rendah ketahanan jatuhnya obat nyamuk bakar yang dibuat. Produk obat

nyamuk bakar yang dibuat bergantung pada bahan baku yang digunakan. Semakin
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banyak bubur limbah kertas HVS yang digunakan, semakin utuh atau mudah
patah produknya saat jatuh dari ketinggian = 1 meter. Semakin banyak batang
serai wangi yang digunakan, semakin utuh atau mudah patah produknya saat jatuh
dari ketinggian + 1 meter, dan begitu juga sebaliknya.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ratna Puspita dkk. (2022), ada
kemungkinan bahwa konsentrasi bahan baku yang digunakan dalam pembuatan
obat nyamuk bakar berkontribusi pada tingginya kadar air, dan bahwa nilai indeks
ketahanan benturan (SRI) produk berkorelasi negatif dengan konsentrasi bahan
baku tersebut. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sandi Asmara dkk. (2023),
jumlah perekat tapioka yang digunakan dalam pembuatan obat nyamuk bakar

cenderung lebih tinggi.

3.2 Uji Berat Satuan

Berat per satuan adalah berat obat nyamuk bakar yang diukur dengan
menimbang satu obat nyamuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa obat nyamuk
bakar yang dibuat dari bubur limbah kertas dengan penambahan batang serai
wangi (Cymbopogon Nardus L.) dan perekat tepung tapioka 20 gram dengan
aquades 80 mililiter dikeringkan selama delapan jam dalam oven pada suhu 100
derajat Celcius. Produk perlakuan dengan berat per satuan terendah adalah 65
gram (20 dan 25 gram), dengan berat per satuan terendah adalah 10 gram, dan
produk perlakuan dengan berat per satuan terendah adalah 10 gram. Hasil uji berat
satuan dan perbandingan dengan Standar Industri Indonesia (SII) ditunjukkan di
Tabel 1.2.

Tabel 1.2 Data Hasil Uji Berat Satuan Dan Perbandingan Hasil Penelitian Dengan
Standar Industri Indonesia (SII)

Bubur Limbah Batang Serai Berat Per Standar Industri
Kertas HVS Wangi Satuan Indonesia (SII)
(9) (9) (9)
65 20 10 11,5-16 gr
25 10
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30 11,3
35 11
70 20 12,2 11,5-16 gr
25 12,2
30 13,5
35 14,3
75 20 12,3 11,5-16 gr
25 12,4
30 13,3
35 13,9
80 20 13,7 11,5-16 gr
25 13,5
30 14,2
35 14,7

Berat per satuan obat nyamuk bakar yang dibuat dari bubur limbah kertas

HVS dengan penambahan batang serai wangi (Cymbopogon Nardus L.) dan

perekat tepung tapioka sebanyak 20 gram dengan aquades 80 mililiter ditunjukkan

pada Tabel 1.2. Berat per satuan obat nyamuk bakar tersebut memenuhi standar

industri Indonesia (SIl), dengan produk obat nyamuk bakar yang dihasilkan

memiliki bau yang menyenangkan. Namun, perlakuan 60 gram (20 gram, 25

gram, 30 gram, dan 35 gram) tidak memenuhi standar industri Indonesia (SllI),

dengan produk obat nyamuk bakar masing-masing sebesar 10-11,3 gram dengan

berat per pasangan 20-22,6 gram. Gambar 1.1 di bawah ini menunjukkan data

diagram hasil uji berat satuan.
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Hasil Uji Berat Per Satuan (gr)

16
14
12
10

W Berat Per satuan

o N B Oy 0

Berat Per Satuan Obat Nyamuk Bakar

Perlakuan

Gambar 1.1 Diagram Hasil Uji Berat Per Satuan

Faktor-faktor berikut mempengaruhi berat satuan produk obat nyamuk
bakar: jumlah bahan baku yang digunakan dan suhu pengeringan. Semakin
banyak bubur kertas HVS yang digunakan, semakin berat produk obat nyamuk
bakar yang dihasilkan, dan semakin banyak batang serai wangi yang digunakan,
semakin ringan produk obat nyamuk bakar. Penggunaan suhu untuk pengeringan
dapat disesuaikan dengan bahan baku yang digunakan, apakah itu memiliki kadar
air yang rendah atau tinggi. Jika bahan baku memiliki kadar air yang rendah, suhu

yang lebih rendah dapat digunakan, dan sebaliknya.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Smith dan Idrus (2019), semakin
banyak perekat tapioka yang digunakan dalam pembuatan obat nyamuk bakar,
semakin rendah berat per pasang produk, dan semakin tinggi suhu pengeringan,
semakin rendah berat per pasang produk. Hal ini disebabkan oleh perbedaan
jumlah air yang menguap karena suhu pengeringan produk yang berbeda pada

setiap perlakuan.

3.3 Uji Kadar Air
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Pengukuran kadar air dilakukan untuk mengetahui berapa banyak air yang

terkandung dalam obat nyamuk bakar yang dibuat. Pada setiap perawatan, kadar

air yang dihasilkan berbeda. Hasil pengamatan kadar air obat nyamuk bakar yang

dibuat dari bubur limbah kertas dengan penambahan batang serai wangi

(Cymbopogon Nardus L.) dan perekat tepung tapioka 20 gram dengan aquades 80

mililiter dilakukan dengan berbagai perlakuan. Hasil pengamatan menunjukkan

bahwa kadar air terkecil adalah 70% (25) sebesar 1%, dan kadar air tertinggi

adalah 75% (35) sebesar 3,5. Hasil uji kadar air sekaligus perbandingan hasil uji

penelitian ditunjukkan di bawabh ini.

Tabel 1.3 Data Hasil Uji Kadar Air Dan Perbandingan Hasil Penelitian Dengan

Standar Industri Indonesia (SII)

Bubur Limbah Batang Serai Kadar Air Standar Industri
Kertas HVS Wangi Indonesia (SII)
(%)
(9) (9)
65 20 2,5 11%
25 2
30 15
35 15
70 20 2 11%
25 1
30 2,5
35 2,5
75 20 2 11%
25 3
30 2,5
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35 35
80 20 15 11%
25 3
30 2
35 2,5

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa kadar air obat nyamuk bakar yang dibuat
dari bubur limbah kertas HVS dengan penambahan batang serai wangi
(Cymbopogon Nardus L.) dan perekat tepung tapioka 20 gram dengan aquades 80
mililiter memenuhi standar industri Indonesia (SI). Perlakuan 65 gram (20 gram,
25 gram, 30 gram, 35 gram), 70 gram (20 gram, 25 gram, 30 gram, 35 gram), 75
gram (20 gram, 25 gram, 30 gram, 35 gram), dan 80 gram (20 gram, 25 gram, 30

gram.

Hasil Uji Kadar Air (%)

m Kadar Air (%)

Kadar Air Obat Nyamuk Bakar

Perlakuan

Gambar 1.2 Diagram Hasil Uji Kadar Air
Konsentrasi bahan baku, konsentrasi perekat, dan suhu proses pengerigan
adalah beberapa faktor yang memengaruhi kadar air. Semakin banyak bubur
kertas HVS yang digunakan, semakin banyak air dalam produk obat nyamuk
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bakar yang dibuat, dan semakin banyak batang serai wangi yang digunakan,
semakin sedikit air dalam produk obat nyamuk bakar. Penambahan air ke perekat
juga dapat menyebabkan hal ini. Di sisi lain, suhu yang digunakan dalam
penelitian ini sangat tinggi, yaitu 100 derajat Celcius, karena ada banyak air di
dalamnya, baik sebagai bahan baku maupun sebagai perekat yang digunakan
selama proses pembuatan obat nyamuk bakar.

Bahan perekat berfungsi untuk mengikat material dan mencegah partikel
yang dibungkusnya mengambil kelembaban dari udara sekitarnya, menurut
Tjokroadikoesomo (1986). Penelitian Zulfian et al (2015) menemukan bahwa
perekat memainkan peran penting dalam meningkatkan kadar air. Menurut
penelitian Smith dan Idrus (2019), penggunaan lebih banyak perekat tapioka dan
perlakuan pengerigan dalam pembuatan anti nyamuk bakar dapat meningkatkan

kadar air produk yang dihasilkan.

3.4  Uji Lama Bakar

Uji bakar obat nyamuk dilakukan untuk mengetahui seberapa baik obat
nyamuk dapat dibakar dan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk
membakarnya sampai habis. Digunakan stopwatch untuk mengukur waktu mulai
dari awal pembakaran obat nyamuk sampai habis. Pada penelitian yang
melibatkan pembuatan obat nyamuk bakar dari bubur limbah kertas dengan
penambahan batang serai wangi (Cymbopogon Nardus L.) dan perekat tepung
tapioka sebanyak 20 gram dengan aquades 80 mililiter, dilakukan berbagai
perlakuan. Hasil pembakaran terlama perlakuan 75 persen (25 gram) adalah
selama 7 jam 41 menit, dan hasil pembakaran tercepat perlakuan 80 persen (25
gram) adalah selama 7 jam 18 menit. Hasil uji lama bakar dan perbandingan
dengan Standar Industri Indonesia (SII) ditunjukkan pada Tabel 1.4
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Tabel 1.4 Data Hasil Uji Lama Bakar Dan Hasil Penelitian Dengan Standar
Industri Indonesia (S11)

Bubur Limbah Batang Serai Lama Bakar Standar Industri
Kertas HVS Wangi (jam) Indonesia (SII)
(ar) (gr)
65 20 7 jam 20 mnt 7 jam
25 7 jam 27 mnt
30 7 jam 33 mnt
35 7 jam 18 mnt
70 20 7 jam 15 mnt 7 jam
25 7 jam 5 mnt
30 7 jam 20 mnt
35 7 jam 25 mnt
75 20 7 jam 37 mnt 7 jam
25 7 jam 41 mnt
30 7 jam 30 mnt
35 7 jam 31 mnt
80 20 7 jam 28 mnt 7 jam
25 7 jam 13 mnt
30 7 jam 38 mnt
35 7 jam 18 mnt
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Menurut tabel 1.4, waktu pembakaran obat nyamuk bakar yang dibuat dari
bubur limbah kertas HVS dengan penambahan batang serai wangi (Cymbopogon
Nardus L.) dan perekat tepung tapioka sebanyak 20 gram dengan aquades 80
mililiter telah memenuhi standar industri India. Untuk perlakuan 65 gram (20
gram, 25 gram, 30 gram, 35 gram), 70 gram (20 gram, 25 gram, 30 gram, 35
gram), dan 80 gram (20 gram, 25 gram, 30 gram, 35 gram) masing-masing.

Faktor-faktor seperti penggunaan bahan baku, perekat, dan suhu yang
digunakan memengaruhi lamanya pembakaran obat nyamuk bakar. Bergantung
pada bahan baku yang digunakan, jumlah bubur kertas HVS yang digunakan lebih
lama terbakar, dan jumlah batang serai wangi yang digunakan lebih cepat
terbakar. Selain itu, banyaknya perekat dan suhu yang digunakan juga
memengaruhi lamanya pembakaran obat nyamuk bakar.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Husein Smith dan Syarifuddin
Idrus (2019), semakin banyak perekat tapioka yang digunakan dalam pembuatan
obat nyamuk bakar, semakin lama produk tersebut terbakar, dan semakin tinggi
suhu pengeringan, semakin lama produk tersebut terbakar, dan sebaliknya.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sandi Asmara et al. (2023), semakin
banyak perekat tapioka yang digunakan dalam pembuatan obat nyamuk bakar,

semakin tinggi suhu pengeringan, semakin lama produk tersebut terbakar.

3.5  Uji Keutuhan

Saat obat nyamuk dibakar, uji keutuhan dilakukan untuk melihat seberapa
besar kemungkinan obat nyamuk akan patah selama pembakaran. Dengan
mengamati keutuhan produk obat nyamuk bakar, dihasilkan produk yang tidak
mudah patah atau utuh selama pembakaran. Hasil uji lama bakar dan
perbandingan hasil uji penelitian dengan Standar Industri Indonesia (SII)
ditunjukkan pada Tabel 1.5.
Tabel 1.5 Data Hasil Uji Keutuhan Dan Perbandingan Hasil Penelitian Dengan

Standar Industri Indonesia (SII)
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Bubur Limbah | Batang Serai Keutuhan Standar Industri
Kertas HVS Wangi (Tidak Mudah Indonesia (SII)

9 ) Patah)

65 20 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah

25 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah

30 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah

35 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah

70 20 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah

25 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah

30 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah

35 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah

75 20 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah

25 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah

30 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah

35 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah

80 20 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah

25 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah

30 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah

35 Tidak Mudah Patah | Tidak Mudah Patah

Tabel 1.5 menunjukkan bahwa standar industri Indonesia (SI1) untuk produk
obat nyamuk bakar yang dibuat dari bubur limbah kertas HVS yang ditambahkan
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batang serai wangi (Cymbopogon Nardus L.) dan perekat tepung tapioka
sebanyak 20 gram dengan aquades 80 mililiter. Dengan perlakuan ini, jumlah 65
gram (20 gram, 25 gram, 30 gram, 35 gram), 70 gram (20 gram, 25 gram, 30
gram, 35 gram), dan 80 gram (20 gram, 25 gram, 30 gram, 35 gram).

Faktor-faktor seperti penggunaan bahan baku, perekat, dan suhu adalah
penentu keutuhan obat nyamuk bakar. Semakin banyak bubur kertas HVS yang
digunakan saat dibakar, semakin utuh atau mudah patah produknya. Semakin
banyak batang serai wangi yang digunakan saat dibakar, semakin utuh atau mudah
patah produknya.

Menurut penelitian Zhang dan Gou (2014), faktor paling penting yang
mempengaruhi sifat fisis adalah ukuran partikel, diikuti oleh kandungan air dan
suhu. Namun, menurut Smith dan Idrus (2019), kerusakan produk yang
disebabkan oleh proses pengeringan dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
termasuk kerapatan produk, ukuran partikel, dan daya ikat antar partikel. Selain
hal-hal tersebut, kualitas alat cetak yang buruk atau proses pencetakan obat
nyamuk bakar yang buruk juga memengaruhi keutuhan produk.

4. Simpulan dan Saran

Karena berat produk hanya sebesar 10-11,3 gram, perlakuan 65 gram (20
gram, 25 gram, 30 gram, dan 35 gram) tidak memenuhi standar industri Indonesia
(SH) untuk uji berat satuan. Saat dijatuhkan dari ketinggian £ 1 meter, obat
nyamuk bakar tidak mudah patah. Berat satuan terberat adalah 80 gram (35 gram)
seberat 14,7 gram, dan berat satuan terringan adalah 60 gram (20 gram, 25 gram)
seberat 10 gram. Obat nyamuk bakar dengan kadar air tertinggi adalah 3,5 % pada
75 gram (35 gram), dengan kadar air terrendah adalah 1 % pada 70 gram (25
gram), dan pembakaran terlama adalah 7 jam 41 menit, dan pembakaran tercepat
adalah 7 jam 5 menit. Obat nyamuk bakar tidak mudah patah (utuh) saat dibakar.

Dalam penelitian selanjutnya, diharapkan untuk mengoleskan minyak pada

alas yang digunakan saat bahan dioven, sehingga bahan tidak lengket di oven.
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Selanjutnya, bahan yang telah dicampur secara merata akan ditimbang sebelum
dicetak menggunakan cetakan. Untuk menguji parameter pengukuran, diharapkan
untuk menggunakan cetakan obat nyamuk bakar yang terbuat dari besi,

stainleesteel, atau alat cetak pabrik.
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